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KITAB PENGOBATAN

1. Bab: Allah Tidak Menurunkan
Penyakit Kecuali Menurunkan
Juga Obatnya
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5678. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘Anhu,
dari Nabi #g, beliau bersabda: “Allah tidak

menurunkan penyakit kecuali menurunkan juga
obatnya.”

2. Bab: Bolehkah Lelaki Mengobati
Wanita atau Sebaliknya?
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5679. Dari Rub/ayyi’ binti Mu’awwidz bin Afro
Rodpiyallohu ‘Anhuma, dia berkata: “Kami dahulu
ikut berperang bersama Rasulullah . Kami
bertugas memberi minum pasukan dan melayani
(mengobati) mereka. Pasukan yang terbunuh dan

terluka kami bawa ke Madinah.”
3. Bab: Kesembuhan Pada Tiga Hal
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5680. Dari Ibnu Abbas Rod/ozyal/o/au An/ﬂuma,

ia berkata: Rasulullah % bersabda: “Kesembuban
ada pada tiga hal, yaitu meminum madu, menyayat
dengan bekam, dan kay dengan api (menempelkan
besi panas pada bagian yang luka), dan aku melarang




umatku dari kay. .
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5681. Dari Ibnu Abbas Rod/ozyal/o/ou An/mma,

dari Nabi g, beliau bersabda: “Kesembuhan ada

pada tiga hal, yaitu pada sayatan bekam, meminum

madu, dan kay dengan api, dan aku melarang
umatku dari kay.”

' Kay dikenal semenjak Jahiliyah sebagai pengobatan
mujarab, dan hanya dilakukan oleh ahlinya. Nabi £& tidak

menyukainya karena ia menyakitkan dan membahayakan
pasien. Namun, jika memang sangat dibutuhkan dan terbukdi
mujarab untuk mengobari penyakit tertentu, maka ia tidak
terlarang dan tidak makruh. Larangan pengobatan dengan 4ay
dalam hadits ini tidak mutlak, karena akan datang hadits yang
menyebutkan Abu Tholhah mengobati anaknya dengan terapi
kay dan Nabi ££ mendiamkannya.




4. Bab: Berobat dengan Madu
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5682. Dari ‘Aisyah Rodhiyallohu ‘Anha, dia
berkata: “Rasulullah € suka manisan dan madu.”
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5683. Dari Jabir bin Abdillah Rod/azyal/obu

Anhuma, ia berkata: Aku mendengar Nabi £g

bersabda: “Jika ada dari obat kalian yang dapar

menyembuhkan, maka itu terdapat pada sayatan

bekam, meminum madu, atau mengecos besi panas
yang mengemzz’ lu/m, dan aku tidak menyukai kay.”
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5684. Dari Abu Sa’ 1d Al-Khudri Rodhiyallohu
Anbhu, bahwa seseorang mendatangi Nabi g lalu
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berkata: “Saudaraku sakit perut.” Jawab beliau:
“Minumbkanlah ia maduy.” Kemudian dia datang
untuk kedua kalinya, lalu beliau menyuruh lagi:
“Minumbkanlah ia maduy.” Kemudian dia datang
untuk ketiga kalinya, lalu beliau menyuruh lagi:
“Minumbkanlah ia madu.” Kemudian dia datang lagi
dan berkata: “Sudah kulakukan (tetapi belum
sembuh).” Beliau bersabda: “Allah benar dan perut

saudaramu bohong, minumkanlah dia madu lagi.
Lalu dia memberinya minum lagi dan sembuh.”

> Allah benar: yakni firman Allah: “Pada madu adalah
kesembuban bagi manusia,” (QS. An-Nahl [16]: 69). Madu




5. Bab: Berobat dengan Susu Unta
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pasti menyembuhkan, asal dosisnya benar dan tidak adanya
penghalang. Untuk kasus di atas, sebabnya adalah kurangnya
dosis, karena penyakit berat butuh dosis tinggi dan berkala,
atau kurangnya keyakinan. Firman Allah pasti benar, dan

ketidakmujaraban madu karena sebab manusia.




5685. Dari Anas bin Malik Rod/;z'yﬂ/lo'/ﬂu/‘/ln/m,
bahwa sekelompok orang yang tertimpa penyakit
demam (karena cuaca Madinah) berkata: “Wahai
Rasulullah! Berilah kami tempat menginap dan
jamuan makan.” Setelah schat, mereka berkata:
“Cuaca Madinah tidak cocok dengan kami.” Maka
beliau menyuruh mereka tinggal di piggiran
Madinah bersama beberapa onta (3-9 ekor), seraya
bersabda: “Silahkan minum susunya.” Setelah
schat, merecka membunuh penggembala Nabi &
dan menggiring unta-untanya. Maka beliau
mengirim pasukan untuk melacak jejak mereka.
(Setelah  ditangkap) pasukan disuruh untuk
memotong tangan-tangan dan kaki-kai mereka, dan
mencongkel mata-mata mereka. Aku melihat salah
satu dari mereka menjulurkan lidahnya ke tanah
(kehausan) hingga mati.

Sallam (perawi) berkata: Telah sampai kabar
kepadaku bahwa Al-Hajjaj bin Yusuf berkata
kepada Anas: “Sampaikan kepadaku hukuman




paling berat yang pernah diterapkan Nabi g,” lalu
Anas menyampaikan hadits ini, lalu hal ini sampai
kepada Al-Hasan Al-Bashri lalu ia berkata: “Aku
sangat berharap Anas tidak menceritakan hadits ini
kepadanya.”™

’ Beberapa orang dari suku Ukal dan Uroinah berpura-
pura masuk Islam dan dijamu Nabi £& di Madinah, ternyata

cuaca Madinah membuat mereka sakit schingga Nabi £

mengizinkan mereka tinggal di pinggiran Madinah dan
diizinkan mengkonsumi susu beberapa unta di sana, dan
disuruh meminum air kencingnya sebagai obat. Setelah
sembuh, mereka justru murtad dan  membunuh
penggembalanya serta membawa lari unta-untanya. Lalu
mereka dihukum potong tangan dan kaki secara bersilang
serta dicongkel matanya, seperti yang mereka lakukan kepada
penggembala, sebagai balasan yang setimpal. Namun, setelah

itu Nabi #& banyak bersedekah dan memerintahkan agar

jangan memutilasi (menyayat dan memotong anggota badan

saat masih hidup). Al-Hasan tidak suka hadits ini diceritakan




6. Bab: Berobat dengan Kencing
Unta
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5686. Dari Anas bin Malik Rodhiyallohu ‘Anhu,
bahwa beberapa orang terkena demam karena cuaca
Madinah, lalu Nabi £ memerintahkan mereka
untuk menyusul penggembala unta agar bisa
minum air susu dan air kencing unta-untanya
(sebagai  obat).  Mereka  pun  menyusul

kepada Al-Hajaj si gubernur yang zolim karena akan

disalahgunakan untuk menghukum lawan politiknya.




penggembalanya dan meminum air susu dan air
kencingnya hingga menjadikan mereka sehat. Lalu
mercka membunuh penggembala dan menggiring
unta-untanya. Kabar itu sampai kepada Nabi &
schingga beliau mengutus pasukan untuk melacak
mereka. Lalu tangan dan kaki mereka dipotong
(secara bersilang) dan mata mereka dicongkel.

7. Bab: Habbatus Sauda (Jinten
Hitam)4
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* Habbatus Suada adalah (jinten hitam, nigella sativa)
adalah salah satu tanaman obat yang banyak didapatkan di
wilayah Arob. Bijinya kecil berwarna hitam ditumbuk untuk
diminum sebagai obat. Di zaman modern sekarang, ia dijual

dalam bentuk kapsul, yang mudah dikonsumi.
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5687. Dari Kholid bin Sa’ad, dia berkata: Kami
keluar safar bersama Gholib bin Abjar lalu ia jatuh
sakit di jalan. Ketika sampai di Madinah dia masih
sakit, lalu Ibnu Abi Athiq menjenguknya, lalu ia
berkata kepada kami: “Berobatlah  dengan
Habbatus Sauda, ambillah lima atau tujuh biji lalu
tumbuklah lalu teteskanlah ke hidungnya disertai
beberapa tetes minyak (Zaitun), di bagian ini dan
bagian itu, karena ‘Aisyah menyampaikan
kepadaku: Aku mendengar Nabi £ bersabda:
“Sesunggubnya Habbatus Suada ini adalah obat
segala penyakit kecuali sam.” Aku bertanya: “Apa itu




sam?” Jawab beliau: “Kematian.”
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5688. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallshu ‘Anbu,

bahwa dia mendengar Rasulullah #£% bersabda:
“Pada Habbatus Sauda terdapat obat segala penyakir

>

kecuali kematian.’

> Kholid bin Sa’ad: bekas budak Abu Mas’ud Al-Anshori
Al-Badri. Gholib bin Abjar: salah seorang Sahabat
Rodbiyallohy ~ Anbu. Ibnu Abi Athiq: Abdullah bin
Muhammad bin Abdurrohman bin Abu Bakar Ash-Shiddiq,
termasuk ulama Tabiin. Ada yang berpendapat bahwa yang
dijadikan obat bukan bijinya, tetapi daunnya yang berwarna
hijau. Kecuali sdm: maksudnya penyakit yang menjadi sebab
ia ditakdirkan wafat, misalnya dia ditakdirkan wafat karena
influensa, maka penyakit ini bagi dirinya akan
mengantarkannya kepada kematikan meski diobati dengan

obat apapun.




8. Bab: Talbinah Untuk Orang
Sakité
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S Talbinah adalah bubur dari tepung gandum. Jika biji
gandum digiling hingga halus maka ia dinamakan tepung
gandum atau terigu. la dinamakan ralbinah karena mirip
laban (susu) dalam warna putih dan halus. Kadang dia
dicampur madu atau kurma. Sebagian orang membedakan
tepung gandum dengan tepung terigu. Jika yang ditumbuk
hanya bagian dalam biji maka ia dinamakan tepung terigu,
warnanya putih. Jika yang dicumbuh biji beserta kulitnya
maka ia dinamakan tepung gandum, warnanya puth
kecoklatan. Jika merujuk kepada perbedaan ini, maka terigu
lebih dekat kepada talbinah karena kesamaan warna putih

susu.




5689. Dari ‘Aisyah Rodbiyallohu ‘Anha, bahwa
dia menyuruh agar memakan zalbinah untuk orang
yang sakit dan orang yang dilanda kesedihan dari
kematian, dan dia berkata: Aku mendengar
Rasulullah & bersabda: “Sesungguhnya talbinah
menyegarkan — hati  orang  yang  sakit  dan
menghilangkan sebagian rasa sedih.”
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5690. Dari ‘Aisyah Rod/oz'yﬂ//o’bu ‘Anba, bahwa

dia menyuruh memakan za/binah dan berkata: “Dia
dibenci tetapi bermanfaat.”

9 Bab: Obat Tetes Hidung
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5691. Dari Ibnu Abbas Rodbzyﬂ/lo/ou Anbuma,

dari Nabi g, bahwa beliau berbekam dan memberi

tukang  bekam  upahnya, dan  melakukan
pengobatan tetes hidung,.




10. Bab: Berobat Tetes Hidung
dengan Qushthul Hindi dan
Qushthul Bahri
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5692. Dari Ummu Qois binti Mihson
Rodpiyallohu ‘Anhuma, dia berkata: Aku mendengar
Nabi & bersabda: “Berobatlah dengan kayu Hindia,
karena di dalamnya terdapat tujuh macam obat, (di
antaranya) untuk mengobati amandel dengan
ditetaskan/dioleskan, dan untuk mengobati radang
5elaput dada dengan dioleskan.”
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5693. “Dan aku menemui Nabi & membawa
putraku yang belum makan apa-apa (masih bayi)




lalu  mengencingi  beliau. Beliau meminta
diambilkan air lalu memercikkannya pada bagian
tersebut.”

11. Bab: Kapan Waktu Berbekam?
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5694. Dari Ibnu Abbas Rodhiyallohu ‘Anhuma,
dia berkata: “Nabi g berbekam saat berpuasa.”

12. Bab: Berbekam Ketika Safar
dan Ihrom
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5695. Dari Ibnu Abbas Rodhiyallohu ‘Anhuma,
dia berkata: “Nabi £ berbekam saat ihrom.”

13. Bab: Berbekam dari Penyakit
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5696. Dari Anas bin Malik Rodbiyallshu ‘Anbu,
bahwa dia ditanya tentang upah tukang bekam lalu
menjawab: Rasulullah #& pernah dibekam Abu
Thoybah dan memberinya upah dua sho’ (sekitar 5
kg) makanan. Beliau menyarankan agar budak-
budak  yang  dimerdekakannya  diringankan
(kewajiban-kewajiban kepada mantan majikan).
Beliau bersabda: “Obar kalian yang paling mujarab
adalah  bekam dan kayu Hindia.” Beliau juga
bersabda: “Kalian jangan menyiksa anak-anak kalian
yang sakit amandel dengan menckankan jari-jari ke
kerongkongannya. Akan tetapi obatilah dengan kayu
Hindia.”
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5697. Dari Ashim bin Umar bin Qotadah
bahwa Jabir bin Abdillah Rodhiyallohu ‘Anhuma
menjenguk Al-Muqonna’ lalu ia berkata: Aku tidak
akan pulang hingga kamu berbekam, karena aku
pernah  mendengar Rasulullah 2 bersabda:
“Sesunggubnya padanya ada kesembuhan.”

14. Bab: Membekam Bagian Atas

Kepala
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5698. Dari Abdullah bin Buhainah Rodhiyallohu
Anbu, dia berkata: Rasulullah £ berbekam di
Lahyi Jamal di jalan Makkah saat ihrom, di tengah
kepala.
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bahwa Rasulullah £ berbekam di kepalanya.

15. Bab: Berbekam Karena Migren
dan Pusing
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5700. Dari Ibnu Abbas Rodhiyallohu 4‘1‘17’15%“7%51,
bahwa Nabi #£ membekam kepalanya saat ihrom,

karena penyakit yang menimpa beliau dengan air
bernama Luhyu Jamal.
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5701./ Dari Ibnu Abbas Roo?/ﬂzya/llo'/m Anhuma,
bahwa Rasulullah berbekam di kepalanya saat
ihrom, karena migren (sakit kepala sebelah) yang
menimpanya.
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5702. Dari Jabir bin Abdillah Rod/vzya/lo/au

Anbhuma, dia berkata: Aku mendengar Nabi g

bersabda: “Jika ada dari obat kalian yang mujarab

maka itu terdapat pada meminum madu, sayatan

bekam, atau cosan besi panas, dan aku tidak
menyukai kay.”

16. Bab: Mencukur Rambut Kepala
Karena Sakit
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5703. Dari Ka’ab bin Ujroh Rodhiyallohu Anhu,
dia berkata: Nabi £ mendatangiku pada saat
Hudaibiyah (umroh Qodho), sementara aku
menyalakan api di bawah periuk, dan kutu-kutu
berjatuhan dari kepalaku lalu beliau bersabda:
Apakah  kutu-kutumu  ini  mengganggumu?”
Jawabku: “Iya.” Beliau bersbada:  “Cukurlah
rambutmu, dan puasalah tiga hari atau memberi
makan enam orang miskin atau menyembelih

kambing (sebagai fidyah).”

17. Bab: Orang yang Melakukan
Kay atau Menerapkannya Pada
Orang Lain dan Keutamaan Orang
yang Tidak Melakukan Kay
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5704. Dari Jabir Rod/ozyﬂ[/ohu Anhu, dari Nabi




L&, beliau bersabda: “Jika ada sesuatu yang
menyembuhkan dari obat-obatan kalian, maka itu
terdapat pada sayatan bekam, pengecosan besi panas,
dan aku tidak suka melakukan kay (pengecosan besi
panas).”
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5705. Dari Amir, dari Imron bin Hushoin
Rodhiyallohu ‘Anbu, dia berkata: “Ruqyah hanya
diterapkan pada penyakit ain dan sengatan berbisa.”
Aku sampaikan hadits itu kepada Sa’id bin Jubair
lalu dia berkata: Ibnu Abbas menceritakan
kepadaku: Rasulullah g bersabda: “Umat-umat
ditampakkan kepadaku, ternyata ada seorang Nabi
atau dua Nabi berjalan bersama beberapa orang
pengikutnya, ada pula seorang Nabi tanpa pengikut
satupun, hingga ditampakkan kepadaku sekelompok
manusia yang banyak sekali dan aku bertanya: Siapa
mereka? Apakah mereka umatku? Ada  yang




menjawab: Bahkan mereka adalah Musa dan
kaumnya. Akan tetapi lihatlah ke ufuk sana.’
Ternyata  nampak  sekelompok — manusia  yang
menutupi ufuk (saking banyaknya). Lalu dikatakan
kepadaku: Lihatlah apa yang di ufuk sana dan sana.’
Ternyata ada sekelompok manusia banyak sekali
hingga menutupi ufuk. Ada yang menyeru: Mercka
ini adalah wumatmu berserta 70.000 dari mercka yang
masuk Surga tanpa hisab.” Kemudian beliau masuk
rumahnya dan belum menjelaskan siapakah mereka
yang 70.000 itu. Perbincangan para Sahabat
didengar beliau, hingga beliau keluar dan
menjelaskan: “Mercka adalah orang-orang yang tidak
meminta ruqyah, tidak menyakini ada kesialan, tidak
melakukan kay, dan hanya bertawakal kepada
Allah.” Lalu Ukasyah bin Mihshon berkata:
“Apakah aku termasuk mereka wahai Rasulullah?”
Jawab beliau: “Benar.” Lalu orang lain berdiri dan
bertanya yang sama lalu dijawab beliau: “Kamu

sudah didahului Ukkasyah.”




18. Bab: Menggunakan Itsmid dan
Celak Karena Sakit Mata
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5706. Dari Ummu Salamah Rodhiyallohu Anba,
bahwa ada secorang wanita yang ditinggal wafat
suaminya lalu bengkak matanya (karena banyak
menangis). Orang-orang memberitahukan hal itu
kepada Nabi £ dan mercka meminta izin untuk
bercelak karena mengkhawatirkan matanya, lalu
beliau bersabda: “Sunggub salah seorang wanita (di
masa  Jahiliyah) berdiam di rumahnya  dengan
pakaiannya yang paling jelek —atau: dengan
mengenakan pakaian terjelek di rumah terjelek—.




Apabila ada anjing yang lewat, dia lempari dengan
kotoran. Tunggulah sampai empat bulan sepuluh

3

hari.”
19. Bab: Kusta
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5707. Dari Abu Huroiroh Rod/;z'yﬂllo'/)ﬁ ‘Anbhu,
dia berkata: Rasulullah g bersabda: “Tidak ada

penyakit menular, tidak ada kesialan, tidak ada
hantu, tidak ada bulan Shofar yang sial, dan larilah

7 Ihdid adalah masa di mana wanita tidak boleh berhias,
berparfum, bercelak, keluar rumah, setelah meninggalnya
suami selama 4 bulan 10 hari, untuk menghormati suaminya.
Ihdad di masa Islam lebih ringan daripada di masa Jahiliyah di
mana lamanya satu tahun penuh. Dia keluar rumah hanya

jika ada bahaya atau mudhorot seperti gangguan anjing.




dari kusta seperti larimu dari singa. 8

20. Bab: Mann Mengobati Penyakit
Mata
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5708. Dari Said bin Zaid Rodhiyallohu

Anbuma, ia berkata: Aku mendengar Nabi g

bersabda: “Kam ah termasuk mann (pemberian), dan
airnya bisa digunakan untuk mengobati mata.”

$ Hadits ini mu allag (sanad terputus), tidak memenuhui
kriteria Shahih Al-Bukhari, dan dikeluarkan oleh Imam
Ahmad dengan sanad shohih.

? Kam'ah bukanlah hewan ataupun tumbuhan,
ia tidak mempunyai karakteristik tumbuhan, ia
tidak mempunyai daun, bunga, akar, batang.
Kamah juga tumbuh dengan sendirinya, tidak
perlu  benih, tdak perlu pengolahan tanah,
penanaman atau bahkan tidak butuh pengairan,
seperti halnya dalam bercocok tanam. Benar-benar




21. Bab: Memasukkan Obat Lewat

murni karunia Allah, untuk itulah dia disebut
mann (pemberian Allah). Kam ah adalah jamur atau
salah satu jenis jamur. Ibnu Hajar Al-Asqolani
menyatakan di dalam Fathul Bari, Kamah dapat
dibelah lalu diletakkan di dalam panci kecil berisi
air kemudian direbus, hingga airnya mendidih, lalu
belahan itu diambil dan diperas. Air hasil perasan
ini dapat digunakan sebagai celak. Para ahli
pengobatan mengenal air tanaman ini untuk
membeningkan mata dan membersihkan debu-
debu yang panas. Imam Nawawi berkata, “Yang
benar, airnya bisa menyembuhkan seluruh penyakit
mata secara mutlak. Air kam’ah diperas dan
diteteskan ke mata.” Beliau juga berkata, “Saya dan
beberapa orang lain pernah melihat di zaman sekarang, orang
yang buta dan sudah tidak memiliki kemampuan penglihatan
sama sekali. Lantas, ia mencelaki matanya dengan air Kam ah
saja, maka ia pun sembuh dan penglihatannya kembali

normal.”
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5709. Dari ‘Aisyah Rodhiyallohu ‘Anha, dia
berkata: “Abu Bakar mencium Nabi £€ saat wafat.”
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5712. Dari ‘Aisyah Rodhiyallohu Anba, ia
berkata: Kami memasukkan obat ke mulut
Rasulullah #£ saat sakit dan beliau berisyarat
kepada kami agar tidak melakukannya. Kami
berkata: “Kebencian orang sakit kepada obat.”
Ketika beliau sudah baikan, beliau berkata:




“Bukankah aku sudah melarangmu memasukkan
obat ke mulutku?” Jawab kami: “Kukira penolakan
itu karena kebiasaan orang sakit yang tidak suka
obat.” Beliau bersabda: “Tidak tersisa orang di
rumah ini kecuali pernah dimasukkan obat ke
mulutnya dan aku melibatnya kecuali Al-Abbas,
karena dia tidak bersama kalian.”
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5713. Dari Ummu Qois Rodhiyallohu ‘Anba, dia
berkata: Aku menemui Rasulullah #£ bersama
anakku, dan pernah kuobati penyakit amandelnya
dengan memasukkan jari-jari ke mulutnya. Lalu
beliau bersabda: “Atas dasar apa kalian memaksa

memasukkan jari-jari ke anak kalian? Akan tetapi
obatilah dengan kayu Hindia, karena ia mengandung




tujuh obat, di antaranya untuk mengobati radang
selaput dada. Jika ditetaskan ke hidung, mengobati
penyakit amandel dan jika dimasukkan ke mulut,
mengobati penyakit radang selaput dada.”

22. Bab:
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5714. Dari Ubaidillah bin Abdillah bin Utbah
bahwa ‘Aisyah Rodhiyalloihu ‘Anha istri Nabi g
berkata: “Ketika sakit yang diderita Rasulullah €
semakin parah, beliau meminta izin istri-istrinya
untuk dirawat di rumahku. Mereka pun
menginzinkannya dan dibopong oleh dua lelaki
sambil kaki beliau tertatih menyeret tanah, salah
satunya Abbas dan lelaki lain.” Aku kabarkan cerita
ini kepada Ibnu Abbas dan ia berkata: “Apakah
kamu tahu siapa nama lelaki yang tidak disebut
namanya oleh ‘Aisyah?” Jawabku: “Tidak.”
Katanya: “Dia adalah Ali.” ‘Aisyah melanjutkan:
“Setelah  masuk rumah dan bertambah rasa
sakitnya, beliau bersabda: Tolong guyurkan atasku
tujuh  geriba berisi air yang belum dibuka tali
pengikatnya, mudah-mudahan aku bisa menemui
manusia untuk menyampaikan pesan.’ Lalu kami




dudukkan beliau di bejana milik Hafshoh istri Nabi
. Kami pelan-pelan mengguyurkan air dari geriba
tersebut atasnya hingga beliau berisyarat menyuruh
kami berhenti. Lalu beliau keluar menemui
manusia, mengimami mereka dan berkhutbah

kepada mereka.
23. Bab: Sakit Amandel
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5715. Dari Ummu Qois binti Mihshon Al-

Asadiyah —termasuk Mubhajirin pertama yang
berbaiat kepada Nabi & sckaligus saudari




Ukkasyah—, dia mendatangi Rasulullah g
membawa anaknya berpenyakit amandel yang habis
diobati  dengan  memasukkan jari-jari ke
kerongkongannya. Lantas Nabi & bersabda: “Azas
dasar apa kalian memaksa memasukkan jari-jari ini
ke anak-anak kalian? Gunakanlah kayn Hindia
karena ia mengandung tujub obat, di antaranya
adalah mengobati penyakit radang selaput dada.”

24. Bab: Obat Sakit Perut
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5716. Dari Abu Said Al-Khudri Rodhiyallohu
Anhu, dia berkata: Seseorang datang mendatangi

Nabi #& seraya berkata: “Saudaraku sakit
perutnya.” Beliau bersabda:  “Beri dia  minum

\&

\\;

madu.” Lalu diberinya ia madu lalu datang berkata
lagi: “Aku sudah memberinya minum madu tetapi




justru penyakit semakin parah.” Beliau bersabda:
“Allah maha benar dan perut saudaramu bohong.”

25. Bab: Tidak Ada Penyakit yang
Menyerang Perut
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5717. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘Anhu,
dia berkata: Rasulullah g bersabda: “Tidak ada
penyakit menular, tidak ada kesialan bulan Shofar,
dan tidak ada hantu.” Ada Arab Baduwi yang
berkata: “Wahai Rasulullah! Bagaimana dengan
untaku yang saat di padang pasir bagaikan kijang
liar (schat) lalu setelah dikumpuli unta berpenyakit
ia pun jadi sakit?” Beliau bersabda: “Lalu siapa yang




menularkan penyakit pertama kali? 0

26. Bab: Radang Selaput Dada
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' Shofar dalam hadits sebelumnya bermakna bulan yang
dianggap sial oleh Jahiliyah, dan pada hadits ini bermakna
penyakit yang menyerang perut. Pada intinya hadits-hadits
semacam ini tidak menafikan adanya penularan penyakir,
tetapi yang dinafikan adalah menular dengan sendirinya tanpa
takdir dan kehendak Allah. Sementara hantu yang dinafikan
dalam hadits ini adalah keyakinan Jahiliyah bahwa hantu
asalnya adalah arwah gentayangan dari orang mat yang hidup
kembali. Yang benar bahwa hantu adalah penyihir dari
kalangan jin jahat yang membaca mantra-mantar hingga bisa
menjelma menjadi wujud yang ditakuti manusia untuk

menggodanya.
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5718. Dari Ummu Qois binti Mihshon
Rodpiyallohu ‘Anha —temasuk generasi Muhajirin
pertama yang berbaiat kepada Rasulullah &
sekaligus saudara Ukkasyah bin Mihshon— bahwa
dia mendatangi Rasululah #£& membawa anaknya
berpenyakit amandel (tomsilitis) yang baru saja
diobati dengan cara memasukkan jari-jari ke
kerongkongannya. Beliau bersabda: “Bertakwallah
kepada Allah, atas dasar apa kalian memasukkan
jari-jari ini ke mulut anak-anak kalian? Akan tetapi
obatilah dengan kaya Hindia karena ia mengandung
tujuh obat, di antaranya adalah untuk mengobati
sakit radang selaput dada (pleuritis). ™'

""" Pleuritis adalah peradangan pada selaput pembungkus
organ paru-paru atau pleura. Kondisi ini menyebabkan

penderitanya merasakan nyeri dada yang menusuk, terutama
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5719. Dari Anas bin Malik Roa’bzya/lo/au ‘Anhu,
bahwa Abu Tholhah dan Anas bin An-Nadhor

mengobatinya (Anas bin Malik) dengan 4ay, dan

T 4n\4

)

ketika bernapas. Pleura adalah selaput tipis yang menyelimuti
paru-paru dan dinding dada bagian dalam. Pleura terdiri dari
dua lapis. Kedua lapisan ini berperan menjaga paru-paru agar
tidak bergesekan dengan dinding rongga dada. Di antara
kedua lapisan paru ini, terdapat cairan pleura yang berfungsi
sebagai pelumas dan membantu mengurangi gesekan saat
bernapas. Saat terjadi peradangan, plenra akan membengkak

dan menyebabkan gangguan pernapasan.




Abu Tholhah mengobatinya dengan tangannya
sendiri.”  Anas  berkata:  “Rasulullah &
menginzinkan salah satu keluarga Anshor untuk
meruqyah dari bisa binatang dan penyakit telinga.”
Anas berkata: “Aku pernah diobati dengan kay
karena penyakit radang selaput dada saat Rasulullah
€ masih hidup, sementara Abu Tholhah, Anas bin
An-Nadhor, dan Zaid bin Tsabit menyaksikannya,
dan yang mengobatiku adalah Abu Tholhah.”

27. Bab: Membakar Tikar
(Penggunaan Debu) Untuk
Menyumbat Darah

Jb R éwu\wdwu}_o\/‘,‘,

f}c‘t@\fz«”&fﬁw\dﬁ)uﬂb&uﬂw»
%ﬁiwg%é&&s)g%buﬁjcﬁ}g
L‘ﬂ;‘@‘ “Pﬁf&wi«bu NN
G55 o o g0 5 G Lk S
CJ; P Eaall; 4\%-;}-1; g le ot




«éi&\ G5 2 4l Jsa5

5722. Dari Sahal bin Sa’ad As-Saidi
Rodbiyallohu ‘Anbu, dia berkata: “Ketika topi besi
yang dipakai di kepala Rasulullah & patah, wajah
beliau berdarah, gigi seri beliau patah, sementara
Ali mondar-mandir membawa dan mengambil air
di wadah dan Fathimah membersihkan darah dari
wajah beliau, maka ketika Fathimah melihat
basuhan air tersebut justru menambah banyaknya
darah, dia mengambil seikat tikar lalu dibakar dan
abunya dioleskan ke luka Rasulullah #&. Seketika

darah berhenti mengalir.”

28. Bab: Demam Berasal dari Uap
Jahannam
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5723. Dari Nafi, dari Ibnu Umar, dari Nabi £,
beliau bersabda:  “Demam  berasal dari  uap




Jahannam, maka padambkanlah dengan air.” Nafi
berkata: Ibnu Ummar berkata: “Bebaskanlah
penyakit ini dari kami (dengan menuangkan air).”
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5724. Dari Fathimah binti Al-Mundzir bahwa

Asma binti Abu Bakar apabila dibawa kepadanya

wanita demam maka ia akan mempercikkan air di

keningnya dan berkata: “Rasulullah #££ menyuruh
kami mendinginkannya dengan air.”
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5725. Dari Alsyah Rodbiyallohu ‘Anba, dari

Nabi &, beliau bersabda: “Demam berasal dari uap
Jahannam, maka dinginkanlah dengan air.”
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5726. Dari Rofi bin Khodij Rodhiyallihu ‘Anbu,
ia berkata: Aku mendengar Nabi g bersabda:
“Demam berasal dari uwap Jahannam, dinginkanlah
dengan air.”

29. Bab: Mengungsi dari Tempat
yang Tidak Cocok

iz, TGO @Bl o 3T he —ovyy

1215 L @l Jl 3&@&@’;&3&5\;@
;jg e JA G5 O 1 o5 o106 «(w\zu
J };@,ﬂumm\\ww\j‘wh}ﬁ;ﬁ
\ijs¢w\)>-fug| ‘j«&f}b}&%@w\
cg;;s\agu\jssﬁ\,dbu@\ T
L d1 0,05 ool 1,65 el 1 15538
AN e PR P

i

——v\




il 1palBG glel 15500 e o1
HE 150 2 SR 315

5727. i)ari Anas bin Malik Rod/;z'yﬂ/lo'/;u ‘An//m,
bahwa beberapa orang dari suku ‘Ukl dan ‘Uroinah
mendatangi Rasulullah £& dan menyatakan ke-
Islamannya. Mereka berkata: “Wahai Nabi Allah!
Kami adalah para peternak dan bukan para petani.”
Mereka tertimpa demam karena cuaca Madinah
lalu mereka diperintahkan Rasulullah untuk
menuju sekumpulan unta berserta
penggembalaanya, dan mereka diperintahkan
keluar Madinah dan tinggal di sana minum susu
dan air kencing unta (sebagai obat). Ketika sampai
di pinggiran gurun Madinah, mereka kafir setelah
masuk Islam dan membunuh penggembala
Rasulullah #£& dan mencuri unta-unta tersebut.
Kabar itu sampai kepada Rasulullah £g lalu beliau
mengirim pasukan untuk menangkap mereka.
Akhirnya beliau memerintahkan agar mereka
dicongkel matanya dan dipotong tangannya dan
dibiarkan di gurun pasir hingga mati dalam kondisi




seperti itu.

30. Bab: Tentang Thoun
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5728. Dari Usamah bin Zaid, dari Nabi
bahwa beliau bersabda: “Jika kalian mendengar
wabah Thoun di sebuah wilayah, jangan masuk
kepadanya. Jika ia mewabah sebuah wilayah yang
kalian berada di dalamnya, maka jangan keluar
dam’nyﬂ 7
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5729. Dari Abdullah bin Abbas Rodhiyallohu
Anbhuma, bahwa Umar bin Khotob Rodhiyallohu
‘Anhu keluar menuju Syam hingga ketika sampai di
Sargho, ia ditemui oleh beberapa pemimpin
pasukan yaitu Abu Ubaidah bin Al-Jarroh dan
teman-temannya yang mengabarkan bahwa wabah
telah menyerang Syam. Maka Umar berkata:
“Panggilkan  kaum Muhajirin.” Lalu mereka
dipanggil dan diajak musyawaroh tentang wabah
yang sudah menyerang Syam. Mereka bersilang
pendapat, ada yang berkata: “Anda keluar untuk
suatu tujuan dan kami memandang Anda tidak




perlu mengurungkan niat kembali.” Yang lain
berkata: “Anda membawa para Sahabat senior dan
sahabat-sahabat  Rasulullah  £€, dan kami
memandang Anda jangan memasukkan mereka ke
dalam wabah.” Umar berkata: “Silahkan kalian
pergi.” Lalu Umar berkata: “Panggillakan kaum
Anshor.” Maka mereka dipanggil dan diajak
musyawaroh, dan pendapat mereka sama dengan
Muhajirin, bersilang pendapat seperti mereka.
Umar berkata: “Silahkan kalian pergi.” Lalu Umar
berkata: “Panggilkan pemuka-pemuka Quroisy dari
orang-orang yang berhijroh pada Fathu Makkah.”
Aku memanggil mereka dan mereka tidak ada yang
berselisih kata satu pun, mereka berkata: “Kami
memandang Anda membawa rombongan balik dan
tidak memasukkan mereka ke dalam wabah.” Maka
Umar mengumumkan: “Besok pagi saya akan
berkemas balik dan berkemaslah kalian.” Abu
Ubaidah bin Al-Jarroh berkata: “Apakah Anda
hendak lari dari takdir Allah?” Umar berkata:
“Andai yang mengatakannya bukan kamu wahai

Abu Ubaidah. Benar, kita lari dari takdir Allah




menuju takdir Allah yang lain. Bukankah jika kamu
memiliki unta yang turun ke sebuah lembah yang
memiliki dua tanah, satunya subur dan satunya
tandus, bukanlah jika kamu menggembalakannya
di tanah subur berarti kamu menggembalakannya
dengan takdir Allah, begitu juga di tanah tandus?”
Tiba-tiba Abdurrahman bin Auf datang, dan dia
tidak hadir di awal karena ada keperluan, lalu ia
berkata: “Aku memiliki ilmu tentang masalah ini,
aku mendengar Rasulullah £ bersabda: 7ika kalian
mendengar wabah menyerang di sebuah wilayah
maka janganlah kalian memasukinya, dan jika ia
menyerang di wilayah yang kalian berada di sana
maka janganlah kalian keluar untuk kabur darinya.”
Umar memuji Allah dan berpaling.
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5730. Dari Abdullah bin Amir bahwa Umar
keluar menuju Syam, ketika sampai di Sargho,
sampai kepadanya kabar bahwa wabah Tho’un
telah menimpa Syam lalu Abdurrahman bin Auf
mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah g€
bersabda: “Apabila kalian mendengar wabah di
sebuah wilayah maka kalian jangan memasukinya,
dan jika wabah itu menimpah wilayah yang kalian
ada di sana, maka kalian jangan keluar darinya
melarikan diri.”
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5731. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu Anbu,

dia berkata: Rasulullah £ bersabda: “Dajjal tidak
bisa memasuki Madinah dan tzdak pu/a Tho'un.”
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5732. Dari Hafshoh binti Sirin, dia berkata:
Anas bin Malik berkata kepadaku: “Apakah benar
Yahya meninggal?” Jawabku: “Meninggal karena
Tho’un.” Dia berkata: “Rasulullah & bersabda:
Tho'un adalah kematian syahid bagi setiap Muslim.”
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5733. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘Anhu,
dari Nabi ££€, beliau bersabda: “Orang mati karena
sakit perut adalah syabid, dan orang mati karena
Tho'un juga syahid.”

31. Bab: Pahala Bagi yang Sabar
Menjalani Thoun
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5734. Dari ‘Aisyah istri Nabi &g, bahwa ia
bertanya kepada Rasulullah £ tentang Tho’un lalu

Nabi £ menjawab: “Dia adalah adzab yang Allah
kirim kepada siapa yang Dia kehendaki (dari orang-

\o

!

orang kafir), dan menjadikannya rahmat bagi orang-
orang beriman. Siapa saja dari hamba yang terserang
Tho’un lalu tetap tinggal di negerinya dengan sabar
seraya meyakini bahwa apa yang menimpanya sudah
ditulis Allah untuknya, niscaya dia mendapatkan
seperti pahala orang mati syahid.”

32. Bab: Merugqyah dengan Al-
Quran dan Muawwidzat

o ~ o ~

o ¢ o3 - _o_ o -~
O,ccsjjco_ccéﬁj\g.ccw&o— ovYo
s

PPN E SISO W % T2
B et Je cag 06 8 2 oD (@5 Lt




EE JE B il 4 Sk gl u,e;w
S GS T ani £ é;ﬂj (i 4 e e
3 e o et lAqc :
o ks e cag 0 1 Ji ?c,@wS:Lgﬁ)
G5 g moid

5735. Dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dari Urwah
dari ‘Aisyah Rodhiyallohu ‘Anha, “Nabi ££ meniup
(meruqyah) diri  sendiri saat sakit yang
mengantarkannya  kepada  kematian  dengan

Muawwidzat. Ketika sakit beliau bertambah parah,
aku yang meniupkan untuknya dan mengusap

menggunakan  tangannya  sendiri  karena
berbarokah.” Aku (Ma'mar) bertanya kepada Az-
Zuhri:  “Bagaimana cara meniupnya?” Dia

menjawab: “Beliau meniupnya di kedua tangannya

lalu mengusapkannya ke wajahnya.”"?

' Muawwidzit: surat-surat perlindungan yaitu Al-Ikhlas,
Al-Falaq, dan An-Nas. Untuk dua yang terakhir bisa disebut




33. Bab: Meruqyah dengan Al-
Fatihah
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5736. Dari Abu Sa’id Al-Khudri Rodhiyallohu
Anhu, bahwa beberapa Sahabat Nabi &

mendatangi sebuah perkampungan Arob tetapi

Muawwidzatain. Selesai membaca ketiga surat ini, ditiupkan

kepada dua tangan lalu diusapkan ke wajah.




mereka tidak mau menjamu tamu. Dalam kondisi
seperti itu, tiba-tiba kepala suku mereka tersengat
kalajengking lalu mereka berkata: “Apakah kalian
membawa obat atau peruqyah?” Para Sahabat
menjawab: “Kalian tidak mau menjamu kami, dan
kami tidak akan mengobati kecuali kalian memberi
kami upah.” Mereka berjanji memberikan beberapa
kambing. Maka salah seorang dari Sahabat (yakni
Abu S2’id) meruqyah dengan Ummul Qur’an (Al-
Fatihah), dengan meludahi bagian yang sakit
tersebut, lalu ia pun sembuh. Mereka memberi
beberapa kambing, tetapi para Sahabat berkata:
“Kita tidak akan mengambilnya hingga bertanya
kepada Nabi #£&.” Mereka bertanya kepada beliau
dan beliau tertawa dan bersabda: “Dari mana kalian
tahu bahwa ia adalah ruqyah? Ambil kambing-
kambing itu dan beri aku bagiannya.”

34. Bab: Meruqyah dengan Syarat
Beberapa Kambing
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5737. Dari Ibnu Abbas Rod/nya/lo/m Anbhuma,
bahwa beberapa Sahabat Nabi #£& melewati sebuah
pemukiman yang salah seorang dari mereka
tersengat bisa atau sakit. Salah seorang dari
perkampungan itu menghadap dan berkata:
“Apakah di antara kalian ada peruqyah? Di
perkampungan kami ada seseorang yang terkena
sengatan bisa atau sakit.” Maka seorang dari
Sahabat pergi untuk meruqyahnya menggunakan




surat Al-Fatihah lalu sembuh. Akhirnya mereka
mengupahi beberapa kambing kepada para Sahabat,
tetapi mereka tidak menyukainya dan berkata:
“Apakah kamu mengambil upah dari Kitabullah?”
Ketika tiba di Madinah, mereka berkata: “Wahai
Rasulullah! Dia mengambil upah dari Kitabullah.”
Beliau menjawab: “Upah yang paling berhak kalian
ambil adalah Kitabullah.”

35. Bab: Meruqyah Karena Ain13
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5738. Dari ‘Aisyah Rodhiyallohu ‘Anba, dia
berkata:  “Rasulullah £ menyuruhku atau
menyuruh mencarikan peruqyah untuk orang yang

" Ain: artinya mata, maksudnya penyakit yang
diakibatkan oleh pandangan mata jahad/dengki atau
pandangan takjub tanpa mendoakan berkah dan memuji
Allah. Efek pandangan mata ini nyata terjadi dengan seizin
Allah.




terkena penyakit Ain.”"
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5739. Dari Ummu Salamah Rodhiyallohu ‘An/m:
bahwa Nabi £ melihat seorang budak wanita di
rumahnya berwajah hitam kekuningan (pucat) lalu
bersabda: “Carikan peruqyah untuknya, karena dia
tekena Ain.”

36. Bab: Ain Benar Adanya
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' Cara meruqyah Ain adalah dengan membaca bacaan
ruqyah dari Al-Quran, hadits shohih, maupun mantra-mantra
yang tidak mengandung kesyirikan. Jika pelaku Ain diketahui,
ia disuruh mandi atau berwudhu lalu bekas airnya diguyurkan
kepada korban Ain.




5740. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu Anbu,
dari Nabi &, beliau bersabda: “Ain benar adanya,”
dan beliau melarang tato.

37. Bab: Meruqyah Karena Gigitan
Ular dan Kalajengking
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5741. Dari Al-Aswad, dia berkata: Aku bertanya
‘Aisyah tentang meruqyah karena sengatan berbisa
lalu ia berkata: “Nabi £& mengizinkan meruqyah
dari semua binatang berbisa.”

38. Bab: Ruqyah Nabi
S5 O EJ55 106 (5l s e - ovey
‘E,KE..;\'/“L\L wwwwuudw\du
‘du :JG sile “\d,ijggs, A i j;:TJ

H el Cals ‘wu\ 5 e 1 J6

\

<

—0\\

G\




(G52 368 Y s (ESTY 3L Y (L
5742. Dari Abdul Aziz, dia berkata: Aku dan
Tsabit Al-Bunani menemui Anas bin Malik lalu
Tsabit berkata: “Wahai Abu Hamzah (Anas)! Aku
sedang sakit.” Anas berkata: “Maukah kamu
kurugyah  dengan rugyah Rasulullah g7
Jawabnya: “Mau.” Dia membaca: “Wahai Robb
manusia,  penghilang  penyakit,  sembuhkanlah,
Engkan Maha Penyembub, tidak ada penyembah
kecuali Engkau, kesembuhan tanpa meninggalkan
penyakit lain (efek samping) 7
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5743. Dari ‘Aisyah Rodhiyallohu ‘Anha, bahwa
Nabi £ biasa menjenguk keluarganya (yang sakit)

sambil mengusap dengan tangan kanannya dan

berdoa:  “Wahai Robb manusia,  hilangkanlah




penyakit ini, sembubkanlah dia, dan Engkau Maha
Penyembub,  tidak — ada  kesembuban  kecuali
kesembuban — dari-Mu, — kesembuban — tanpa

meninggalkan penyakit lain (efek samping).”
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5744. Dari ‘Aisyah Rodbiyallohu “Anha, bahwa
Rasulullah #g biasa meruqyah dengan membaca:
“Hilangkanlah penyakit ini wahai Robb manusia,
hanya di Tangan-Mu kesembuban, tidak ada yang

»

menyembulokﬂnnyﬂ kecuali Engkau.
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5745. Dari ‘Aisyah Rodhiyallohu “Anha, bahwa

Nabi #£& biasa meruqyah orang sakit: “Dengan
nama Allab, (ini) debu tanah kami, dengan air liur




sebagian kami, akan sembuh orang yang sakit dari

kami, dengan seizin Robb kami. 5
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5746. Dari ‘Aisyah Rodbiyallohu ‘Anba, dia
berkata: Nabi biasa membaca ruqyah: “(7ni) debu
tanah kami dan air liur sebagian dari kami, akan

sembub orang yang sakit dari kami, dengan seizin
Robb kami.”*®

39. Bab: Meniup dalam Meruqyah
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' Caranya telunjuk jari tangan kanan diludahi lalu
ditempelkan ke tanah lalu dibacakaan ruqyah ini lalu
ditempelkan pada luka atau bagian yang sakit. Dengan seizin
Allah, akan sembuh.

' Doa ini dan sebelumnya mirip, dan diperbolehkan

menggunakan salah satunya yang mudah dihafal.
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5747. Dari Abu Salamah, dia/berkata:/Aku
mendengar Abu Qotadah berkata: Aku mendengar
Nabi £& bersabda: “Mimpi baik dari Allah dan
mimpi buruk dari setan. Apabila seorang dari kalian
bermimpi  buruk, meludahlah  tiga  kali saat
terbangun, dan  berlindung dari  keburukannya,
karena hal itu tidak membahayakannya.” Abu
Salamah berkata: “Sungguh aku benar-benar
bermimpi buruk yang lebih berat bagiku daripada
gunung, tetapi setelah mendengar hadits ini, aku

tidak peduli lagi.””

7 Mimpi baik dari Allah: mimpi yang berisi kabar

gembira atau informasi penting agar waspada, adalah karunia




dan kebaikan dari Allah untuknya. Mimpi buruk dari setan:
seperti  melihat  makhluk  menakutkan dan  tempat
menakutkan, itu hasil dari bisikan dan peran setan untuk
menakut-nakuti  korban  atau  mempermainkannya.
Meludahlah: meludah ke kiri tiga kali baik berliur maupun
tidak, untuk mengusir setan dan menghinakannya, lalu
berpindah posisi tidur, dan berwudhu sholat jika mau. Mimpi
buruk itu tidak berbahaya sama sekali. Namun perlu
diperhatikan, jika seseorang sering bermimpi hal-hal berikut
ini: melihat binatang (anjing, ular, kucing, kalajengking,
harimau), setan (pocong, gendruwo, kutilanak, raksasa,
tuyul), seolah jatuh dari tempat tinggi, dipaksa makan,
berjalan di tempat yang menakutkan, apalagi ditambah
mendengar suara benda jatuh di atas rumah tanpa bekas,
muncul binatang mad di rumah tdak wajar, seperti gosong,
di kamar yang tertutup tak mungkin bisa masuk, elektronik
rumah mati dan nyala tidak wajar, seperti kran menyala
sendiri, lampu sering mati tidak wajar, PLN sering padam
tidak wajar, maka itu pertanda rumahnya dan dirinya terkena
sihir. Maka dia harus membentengi diri dan mencari

peruqyah.
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5748. Dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Urwah
bin Az-Zubair, ‘Aisyah Rodhiyallohu Anha, dia
berkata: “Apabila Rasulullah #£g rebahan di
ranjangnya (hendak tidur), beliau meniup kedua
tangannya dengan Al-Ikhlas dan Muawwidzatain,
kemudian digunakan untuk mengusap wajahnya
dan bagian tubuh yang terjangkau oleh kedua
tangannya. Ketika sakit, beliau menyuruhku
melalukan itu.” Yunus berkata: Aku melihat Ibnu




Syihab melakukan itu, jika rebahan di ranjangnya."
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' Muawwidzatain: dua surat perlindungan yaitu Al-Falaq
dan An-Nas. Tatacaranya adalah dua telapak tangan
dihimpun seperti berdoa lalu membaca tiga surat lalu
ditiupkan kepadanya lalu diusapkan ke wajah dan bagian
badan yang terjangkau tangannya. Ini dilakukan sebanyak tiga
kali.
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5749. Dari Abu Said Al-Khudri Rodhiyallohu
Anbu, bahwa sekelompk Sahabat Rasulullah #g
melakukan safar hingga singgah di sebuah
perkampungan Arob. Mereka meminta dijamu
tetapi ditolak dijamu. Ketua suku perkampungan
tersebut tersengat binatang berbisa sechingga orang-
orang melakukan segala cara untuk
menyembuhkannya tetapi tidak ada yang mujarab.




Di antara mercka ada yang berkata: “Bagaimana
jika kita mendatangi rombongan yang singgah di
kampung kita, mudah-mudahan mereka memiliki
sesuatu.” Mereka pun mendatangi mereka dan
berkata: “Wahai rombongan, kepala suku kami
tersengat binatang berbisa, dan kami telah
melakukan segala cara tetapi tidak ada yang
mujarab, apakah kalian memiliki sesuatu untuk
mengobatinya?” Ada yang menjawab: “Benar, demi
Allah aku adalah peruqyah, tetapi demi Allah saat
kami minta dijamu, kalian tidak menjamu kami,
maka aku tidak akan meruqyah untuk kalian
kecuali kalian memberi kami upah.” Akhirnya
mereka sepakat berupa beberapa kambing. Maka
dia (Abu S2’id) pun pergi (untuk meruqyahnya)
dengan meludahi (bagian sengatan) dengan bacaan
Al-Fatihah. Kepala suku itu seolah-olah terlepas
dari ikatan dan bisa kembali berjalan seperti tidak
pernah sakit. Dia berkata: “Beri mereka upah yang
tadi kalian sepakati bersama mereka.” Ada yang
berkata: “Ayo kita bagi-bagi.” Sahabat yang
meruqyah berkata: “Jangan lakukan sampai kita




mendatangi Rasulullah £2 dan menceritakan ini.
Kita akan melihat apa yang beliau perintahkan
kepada kita.” Mereka pun mendatangi Nabi £& dan
menceritakan kisah itu, lalu beliau bersabda: “Dari
mana kamu bahwa ia adalah ruqyah? Kalian benar,
bagilah upah itu dan sertakan aku dalam bagian itu

bersama kalian. ™

40. Bab: Peruqyah Mengusap
Bagian yang Sakit dengan Tangan
Kanannya
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' Jumlah rombongan sariyyah sebanyak 30 orang. Tidak
disebutkan dalam hadits berapa kali Abu Sa’id membaca Al-
Fatihah, maka bacalah secukupnya sampai sembuh
penyakitnya, cepat lambatnya sembuh sesuai dengan
keyakinan peruqyah dan dosis penyakit. Disukai ganjil, seperti
7 dan 41. Tata caranya, peruqyah membaca Al-Fatihah lalu
bagian yang luka diludahi.
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5750. Dari ‘Aisyah Rodbiyallohu ‘Anha, dia
berkata: Nabi & meruqyah orang-orang sambil
mengusapnya  dengan  tangan  kanannya:
“Hilangkanlah penyakit ini wahai Robb manusia,
dan sembubkanlah, Engkau Maha Penyembub, tidak
ada  kesembuban kecuali  kesembuban  dari-Mu,
kesembuhan yang tidak meninggalkan penyakit lain

(efek samping).”
41. Bab: Wanita Meruqyah Lelaki
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5751. Dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dari Urwah,
dari ‘Aisyah Rodhiyallohu ‘Anha, bahwa Nabi g
meniuap (meruqyah) dirinya saat sakit yang
mengantarkannya  kepada  kematian  dengan
Muawwidzat (tiga qul). Ketika sakitnya bertambah
berat, aku yang membantu meniupnya dan
mengusap dengan tangan kanannya sendiri karena
berbarokah.” Ma’mar berkata: Aku bertanya kepada
Ibnu  Syihab  (Az-Zuhri): “Bagaimana cara
meniup?” Jawabnya: “Meniuap pada kedua
tangannya lalu diusapkan ke wajah.”

42. Bab: Tanpa Meruqyah
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5752. Dari Ibnu Abbas Rodhiyallohu ‘Anhuma,
dia berkata: Pada suatu hari Nabi £ menemui
kami lalu bersabda: “Umat-umar diperlihathkan
kepadaku. Tiba-tiba ada seorang Nabi bersama
seorang  pengikut, seorang Nabi bersama dua
pengikut, seorang Nabi bersama beberapa pengikut,




dan ada Nabi tanpa pengikut satu pun. Aku melihat
rombongan manusia banyak sekali hingga menutupi
ufuk, dan aku berharap mereka adalah wmatku. Lalu
dikatakan kepadaku: ‘Tru Musa dan  umatnya.’
Kemudian dikatakan kepadaku: ‘Libatlah ke sana.’
Aku melihat manusia yang banyak sekali hingga
menutupi ufuk. Lalu dikatakan kepadaku: ‘Libatlah
ini dan itu juga.’ Aku melibat lagi rombongan
manusia sangat banyak hingga menutupi ufuk. Lalu
dikatakan kepadaku: ‘Mereka ini adalah wmatmu
beserta 70.000 orang yang akan masuk Surga tanpa
hisab.”” Manusia berbeda pendapat siapakah mereka
dan beliau belum menjelaskannya kepada mereka.
Maka Sahabat-Sahabat Nabi #g berkata: “Adapun
kita maka kita dilahirkan dalam kesyirikan, akan
tetapi kita beriman kepada Allah dan Rosul-Nya,
mungkin mereka adalah anak-anak kita.” Hal itu
sampai kepada Nabi #£& lalu beliau bersabda:
“Mercka adalah orang-orang yang tidak menyakini
adanya  kesialan, tidak minta  dirugyab, tidak
melakukan pengobatan kay, dan hanya bertawakal
kepada Allah.” Lalu Ukkasyah bin Mihshon berdiri




seraya berkata: “Apakah aku termasuk mereka
wahai Rasulullah?” Jawab beliau: “Benar.” Lalu
lelaki lain berdiri seraya berkata: “Apakah aku juga
termasuk mereka?” Jawab beliau: “Kamu telah

didahului Ukkasyah.”

43. Bab: Thiyaroh (Anggapan Sial
dengan Burung)
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5753. Dari Ibnu Umar Rodhiyallohu ‘/ln/;uma,
bahwa Rasulullah g bersabda: “Tidak ada penyakit
menular (tanpa kehendak Allah), tidak ada kesialan
dengan burung, dan kesialan ada pada tiga hal:

220

3

wanita, rumab, dan kendaraan.

? Penyakit menular benar adanya, tetapi menularnya
bukan sendirinya, tetapi atas kehendak Allah, jika Allah tidak
menghendaki, virus dan penyakit ganas apapun tidak akan

mengenai seseorang. Thiyaroh atau anggapan kesialan dengan
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5754. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu Anbu,
dia berkata: Aku mendengar Rasulullah &
bersabda:  “Tidak ada anggapan kesialan, dan
anggapan terbaik adalah optimis (berbaik sangka).”
Orang-orang bertanya: “Apa itu optimis?” Jawab
beliau: “Kalimat baik yang didengar oleh seorang dari

burung: dahulu orang Arob jika melihat burung terbang
datang maupun pergi dari sisi kanannya maka ia beranggapan
manjur berdagang, jika ke kiri maka mereka beranggapan sial
dan rugi. Kesialan ada pada tiga hal: yakni jika ada kesialan
maka itu ada pada tiga hal, yaitu wanita yang kasar lisannya
atau tidak qonaah, rumah yang sempit, dikelilingi tetangga
jelek, atau jauh dari masjid, atau kendaraan yang sering
mogok atau tidak digunakan untuk berjihad fi sabilillah.

Ketiga hal ini menyengsarakan hari-hari seseorang.




44. Bab: Optimis
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5755. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu Anbu,

dia berkata: Nabi #£& bersabda: “Tidak ada
anggapan kesialan, dan anggapan terbaik adalah
optimis.” Ada yang bertanya: “Apa itu optimis
wahai Rasulullah?” Jawab beliau: “Kalimat baik
yang didengar oleh salah seorang dari kalian.”

*! Jika seseorang melihat atau mendengar apapun, maka ia
berbaik sangka alias optimis, misalkan melihat kucing
ketabrak di depan matanya maka ia tidak beranggapan sial
dengan meyangka akan ada kematikan menimpa keluarganya
atau kecelakaan, tetapi ia optimis dan berbaik sangka misalnya
membatin: “Nampaknya aku diberi kesempatan untuk
beramal hari ini dengan mengubur mayat kucing ini, agar

bangkainya tidak menganggu kaum Muslimin.”
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5756. Dari Anas Rodhiyallohu ‘Anhu, dari Nabi
&, dia bersabda: “Tidak ada penyakit menular
(tanpa kehendak Allah), tidak ada anggapan kesialan,

dan aku sangat suka optimis yang baik yaitu kalimat
yang baik.”

45. Bab: Tidak Ada Hantu
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5757. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘Anhu,
dari Nabi &g, beliau bersabda: “Tidak ada penyakir
menular (tanpa kehendak Allah), tidak ada kesialan,
tidak ada hantu, dan tidak ada bulan Shofar yang




sial.

46. Bab: Perdukunan
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* Orang Arob menganggap penampakan hantu yang
menakut-nakuti para musafir di padang pasir adalah arwah
gentayangan, dan ini dibatalkan oleh QS. Mukminun ayat
100 bahwa arwah orang yang mat sudah berpindah ke alam
Barzah, tidak lagi di alam dunia dan mustahil kembali ke alam
dunia, bahkan mereka sibuk disiksa atau menikmati
kenikmatan. Adapun penampakan tersebut adalah penyihir
dari kalangan jin kafir, yang akan takut, menghilang, bahkan
terbakar jika dibacakan ayat Kursi, dzikir shohih dari Hadits
Nabawi, dan adzan. Tidak ada bulan Shofar yang sial: orang
Arob beranggapan memulai perniagaan atau aktifitas di bulan
Shofar adalah kesialan, lalu dibatalkan syariat bahwa semua
bulan adalah baik, tidak mengandung kesialan, kesialan itu

datangnya bukan dari waktu tetapi dosa-dosanya sendiri.
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5758. Dari Abu Huroiroh Roa’bzya/lo/m ‘Anbhu,
Rasulullah #£€ mengadili dua wanita dari suku
Hudzail yang saling berkelahi. Salah satu dari
keduanya melemparinya dengan batu dan
mengenai perutnya yang sedang hamil, yang
menyebabkan janin yang di perutnya mati. Lalu
orang-orang mengadukan perkara itu kepada Nabi
£ dan beliau memutuskan bahwa diyar (ganti
rugi) untuk janin yang di perutnya berupa satu
budak lelaki atau perempuan. Lalu wali si wanita
yang berkewajiban membayar diyar itu berkata:
“Bagaimana bisa aku menanggung diyat janin yang
belum minum, makan, berbicara, dan berteriyak?
Semestinya  diyamya  dibebaskan.” Nabi g




bersabda: “Orang ini termasuk mudam dubun.”™
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5759. Dari Abu Huroiroh Roa’bzya/lo/m Anbu,
bahwa ada dua wanita yang salah satu dari
keduanya melemparinya dengan batu hingga
mengenai janinnya. Lalu Nabi £ memutuskan
menggantinya dengan membayar satu budak lelaki
atau budak perempuan.
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» Disamakannya dirinya dengan dukun karena sama-sama
menghiasi ucapan batil seolah-olah benar untuk menentang
kebenaran. Kihin adalah orang yang mengakui perkara ghoib,
baik yang telah terjadi maupun akan terjati dan

mengabarkannya kepada pasiennya.
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5760. Dari Sa’id bin Al—l\//lusayyib, bahwa
Rasulullah £ memutuskan janin yang dibunuh di

a
401
z

perut ibunya berupa satu budak lelaki atau budak
perempuan lalu wali pelaku tersebut berkata:
“Bagaimana bisa aku harus menanggung diyar
untuk janin yang tidak makan, minum, berbicara,
dan berteriak? Semestinya diyamya dibebaskan.”
Lalu Rasulullah £ bersabda: “Orang ini termasuk
saudara dukun.”
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5761. Dari Abu Mas’ud Rodhiyallohu 'An//m, dia
berkata: “Nabi £ melarang harga anjing, upah




pezina, dan upah dukun.”**
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5762. Dari ‘Aisyah Rod/;z'yﬂl/orhu “Anha, dia
berkata: Ada sesecorang yang bertanya kepada
Rasulullah £ tentang dukun lalu dijawab: “Tidak
benar sama sekali.” Orang-orang berkata: “Wahai
Rasulullah! Kadang mereka menyampaikan kabar
yang benar terjadi.” Rasulullah £ bersabda: “Kabar
yang disampaikannya itu memang dari kebenaran
(wahyu langit) yang didapatkannya dari jin. Lalu
oleh jin itu, informasi itu disampaikan ke telinga

% Yakni larangan melakukan jual-beli anjing serta jasa
perzinahan dan perdukunan. Upah dari hasil aktifitas-aktifitas
tersebut adalah haram.




temannya  (para  dukun), lalu  para  dukun
mencampurinya seratus kebohongan.”

4'7. Bab: Sihir
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5763. Dari ‘Aisyah Rod/azyﬂl/o/m Anba, ia
berkata: Rasulullah & disihir oleh seorang lelaki
dari suku Zuroiq bernama Labid bin Al-A’shom,
hingga efeknya Rasulullah menghayal melakukan
sesuatu padahal tidak melakukannya. Hal itu
berlanjut hingga hari atau malam beliau bermalam
bersamaku, beliau sibuk berdoa. Lalu beliau
bersabda: “Wahai ‘Aisyah, apakah kamu tahu bahwa
Allah  mengabulkan — permohonanku  saar  aku
memohon kepadanya (berkenan dengan sihir ini)?
Dua Malaikat mendatangiku, salah satunya duduk di
sisi kepalaku dan yang lain duduk di sisi kakiku lalu
salah satu dari keduwanya berkata: ‘Penyakit apa yang
menimpa  lelaki ini?” Dijawab: ‘Disihir.” Dia
bertanya: Siapa yang menyihirnya?’ Dijawab: ‘Labid
bin Al-A’shom.’ Dia bertanya: Sihirnya diletakkan di
(buhul) apa?” Dijawab: Sisir dan rambut beliau yang




diikatkan pada mayang kurma kering.” Dia bertanya:
Di  mana itu? Dijawab: ‘Di dalam sumur
Dzarwan.” Lalu Rasulullah £ bersama beberapa
Sahabatnya mendatanginya. Setelah pulang, beliau
bersabda: “Wahai ‘Aisyah, air sumur tersebut seperti
rendaman inai (yakni berwarna merah) dan mayang
(kepala) pohon kurmanya seperti kepala setan (yakni
menyeramkan).” Aku bertanya: “Wahai Rasulullah,
tidakkah Anda keluarkan saja buhul itu?” Jawab
beliau: “Allah sudah menyembubkanku dan aku
khawatir  bisa  menimbulkan keburukan kepada
manusia.” Maka beliau memerintahkan agar sumur
tersebut ditimbun tanah.”

48. Bab: Syirik dan Sihir Termasuk
Dosa Besar yang Membinasakan
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» Keburukan yang dimaksud seperti menjadikan manusia
penasaran  untuk  mempelajarinya  atau  sisa-sisanya

dimanfaatkan dukun untuk kejahatan.
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5764. Dari Abu Huroiroh Ro;%z'yallo/m ‘Anbhu,
bahwa Rasulullah & bersabda: “Jauhilah oleh
kalian dosa-dosa yang membinasakan, yaitu syirik

kepada Allah dan sibhir.”

49. Bab: Apakah Sihir Bisa
Dikeluarkan?
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5765. Dari ‘Aisyah Rodbzya/lo/au ‘Anba, dla
berkata: Rasulullah £ disihir hingga beliau merasa

2
p

E\\

mendatangi istrinya, padahal tidak melakukannya.
—Sufyan berkata: Jenis sihir seperti ini termasuk
sihir paling berat— Beliau bersabda: “Wahai
Aisyah! Apakah kamu tahu bahwa Allah telah
mengabulkan doaku dari apa yang aku selalu
panjatkan? Dua Malaikatr mendatangiku, salah satu
dari keduanya duduk di sisi kepalaku, dan yang
kedua di samping kakiku. Malaikar yang di sisi
kepalaku berkata kepada temannya: ‘Ada apa dengan
lelaki ini?’ Dijawab: “Tersibir.” Dia bertanya: Siapa




yang menyihirnya?’ Dijawab: ‘Labid bin Al-A’shom,
seorang lelaki dari Bani Zuroiq, sekutu Yahudi, dia
orang munafik.” Dia bertanya: ‘Di sibir di mana?’
Dijawab:  Di  sihir dan  rambut  (sebagai
bubul/media).” Dia bertanya: ‘Di mana?’ Dijawab:
‘Di dalam mayang kurma, yang dipendam di bawah
batu besar di dalam sumur Dzarwan.”” Lalu Nabi &
mendatangi  sumur  tersebut  dan  berhasil
mengeluarkannya. Beliau bersabda: “Sumur yang
kulibat tadi, airnya seperti rendaman inai (yakni
memerah), dan mayang kurmanya seperti kepala
setan.” Lalu ia (pengaruh sihirnya) dikeluarkan.
Aku berkata: “Tidakkah Anda melakukan nusyroh?”
Beliau menjawab: “Allah telah menyembubkanku,
dan aku kbawatir (jika mengeluarkannya) akan

menimbulkan keburukan bagi manusia. 26

2 Lafazh (A=), ulama berselisih apa yang dikeluarkan:
Konteks kalimat mengarah kepada buhul-buhul tersebut,
tetapi hal ini bertolak belakang dengan riwayat sebelumnya
yang menyatakan bahwa buhul tersebut tidak dikeluarkan,
tetapi ditimbun dengan tanah bersama sumurnya. Sehingga
dimungkinkan makna dikeluarkan di sini adalah pengaruh




50. Bab: Sihir
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sihirnya. Nusyroh: artinya melepaskan, dan dia ada dua, (1)
menggunakan rugyah syariyyah dan (2) menggunakan sihir
untuk melepas sihir lainnya dan ini tidak boleh.
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5766. Dari ‘Aisyah Rodbiyallohu ~‘Anba, ia
berkata: Rasulullah & disihir, hingga efeknya
Rasulullah menghayal melakukan sesuatu padahal
tidak melakukannya. Hal itu berlanjut hingga hari
atau malam beliau bermalam bersamaku, beliau
banyak berdoa. Lalu beliau bersabda: “Wahai
Aisyah,  apakah  kamu  tahu  bahwa  Allah
mengabulkan permohonanku saat aku memohon
kepadanya  (berkenan dengan sihir ini)?” Aku
bertanya: “Bagaimana itu wahai Rasulullah?” Beliau
menjawab:  “Dua  Malaikat mendatangiku, salah
satunya duduk di sisi kepalaku dan yang lain duduk
di sisi kakiku laly salah satu dari keduwanya berkata:
‘Penyakit apa yang menimpa lelaki ini?’ Dijawab:




Disihir.” Dia bertanya: Siapa yang menyihirnya?
Dijawab: ‘Labid bin Al-A’shom, seorang Yahudi dari
suku Zuroiq.” Dia bertanya: Sihirnya diletakkan di
(buhul) apa?’ Dijawab: Sisir dan rambut beliau yang
diikatkan pada mayang kurma kering.” Dia bertanya:
Di  mana itu? Dijawab: ‘Di dalam sumur
Dzarwan.” Lalu Rasulullah £ bersama beberapa
Sahabatnya mendatanginya. Beliau mengamati
sumurnya dan ternyata terdapat batang kurma.
Setelah pulang, beliau bersabda: “Wahai ‘Aisyabh, air
sumur  tersebut seperti  rendaman inai (yakni
berwarna merah) dan mayang (kepala) pohon
kurmanya seperti kepala setan (yakni menyeramkan).”
Aku bertanya: “Wahai Rasulullah, tidakkah Anda
keluarkan saja buhul itu?” Jawab beliau: “Allah
sudah menyembubkanku dan aku khawatir bisa
menimbulkan keburukan kepada manusia.” Maka
beliau memerintahkan agar sumur tersebut
ditimbun tanah.




51. Bab: Sebagian Ucapan Adalah
Sihir
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5767. Dari Abdullah bin Umar Rodhiyallohu
Anbhuma, bahwa dua orang dari daerah Timur tiba
di Madinah dan berpidato. Manusia merasa takjub
dengan gaya pidatonya. Rasulullah & bersabda:
“‘Sesunggubnya di antara bayin (ucapan) ada yang

berupa sihir. 27

* Ucapan (bayan) ada dua macam : (1) informatif, sebatas
menyampaikan berita tanpa polesan, dan (2) informasi
dengan memoles kalimat. Model ucapan yang ke dua inilah
yang menyerupai sihir, karena keduanya bisa memalingkan
sesuatu dari hakikatnya. Dan yang buruk adalah jika ucapan

itu digunakan untuk tujuan kebatilan.




52. Bab: Berobat dengan Kurma
Ajwah Untuk Menangkal Sihir
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5768. Dari Sa’ad Rod/azya/lobu An/m, dia

berkata: Nabi £& bersabda: “Siapa yang di pagi hari

makan beberapa kurma Ajwab, maka racun dan sibhir

tidak bisa membahayakannya pada hari itu hingga
malam.” Dalam riwayat lain: “tujuh kurma.”
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5769. Dari Sa’ad Rodhiyallohu An/ou, dia

berkata: Aku mendengar Rasulullah #£& bersabda:

“Siapa yang di pagi hari makan tujub kurma Ajwah,

maka racun dan sibir tidak bisa membahayakannya
pada hari itu.”




53. Bab: Tidak Ada Hantu
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5770. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu Anbu,
dia berkata: Nabi &£ bersabda: “Tidak ada penyakir
menular (dengan sendirinya), tidak ada kesialan di
bulan  Shofar, dan tidak ada hantu.” Seorang
Baduwi berkata: “Wahai Rasulullah, bagaimana
dengan unta liar di padang pasir yang laksana
kijang lalu setelah bercampur dengan unta lain
yang berpenyakit ia ikut sakit juga?” Rasulullah g

menjawab: “Siapa yang menularkan pertama kali? 28

» Tidak ada penyakit menular dengan sendirinya, yang
ada menular dengan izin Allah, dan jika Allah tidak
berkehendak, tentu tidak menular. Tidak ada pula bulan yang
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5771. Dari Abu Salamah bahwa ia dahulu
mendengar Abu Huroiroh berkata: Nabi g€

sial, sebagaimana anggapan Arab Jahiliyah terutama bulan
Shofar, kalaupun seseorang merasa sial dengan mendapatkan
banyak musibah di  bulan itu, sebabnya karena
kecerobohannya dan dosa-dosanya, bukan karena berada di
bulan tersebut. Tidak ada pula hantu, tetapi yang ada adalah
para tukang sihir dari kalangan jin yang membaca mantra-
mantra lalu ia menjelma untuk menakuti manusia. Maksud
“Siapa yang menularkan pertama kali?” Yakni Allah
berkehendak sesukanya, sebagaimana binatang pertama

tertular, begitu pula unta tersebut, tetapi semuanya atas izin

Allah.




bersabda: “Unta berpenyakit jangan digabung dengan
onta yang sehat.” Abu Hurairoh mengingkari hadits
yang pertama (yakni hadits “tidak ada penyakit
menular”), lalu kami menjawab: “Bukankah Anda
pernah menceritakan bahwa tidak ada penyakit
menular?” Abu Huroiroh marah dengan bahasa
Habasyah. Abu Salamah berkata: “Aku belum
pernah melihatnya lupa sebuah hadits kecuali
hadits ini.””

* Abu Salamah bin Abdurrohman bin Auf pernah
mendengar dua hadits dari Abu Huroiroh. Hadits pertama
tentang larangan menggabung unta berpenyakit dengan unta
sehat karena kbhawatir tertular, dan hadits kedua tentang
ketiadaan penyakit menular. Tetapi Abu Huroiroh tidak
mengakui bahwa ia pernah menceritakan hadits kedua.
Keponakan Abu Huroiroh bernama Al-Harits bin Abu
Dzubab menyanggahnya dan meyakinkan bahwa dia
mendengar hadits itu dari Abu Huroiroh juga. Maka Abu
Huroiroh marah kepadanya karena menganggap tidak
memahami ucapan Abu Huroiroh dengan baik. Abu Salamah
berkata: “Aku tidak tahu apakah Abu Huroiroh memang




54. Bab: Tidak Ada Penyakit
Menular
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5772. Dari Abdullah bin Umar Rodhzyﬂllo/m
Anbuma, ia berkata: Rasulullah & bersabda:
“Tidak ada penyakit menular, dan tidak ada
kesialan. Jika pun ada, ia ada pada tiga hal yaitu

lupa, atau hadits kedua menghapus hadits pertama.” Yakni
hadits “tidak ada penyakit menular” dihapus hadits pertama.
Sebagian ulama berkata: Abu Huroiroh sengaja tidak
menggabung dua hadits ini karena khawatir orang yang
belum sempurna akalnya salah memahaminya. Kedua hadits
ini berlaku semuanya, dan cara menggabungkannya: tidak
boleh menyakini ada penyakit menular dengan sendirinya
tanpa izin Allah, tetapi kita juga diperintahkan untuk

berikhtiar menjauhi penyakit.




kuda, istri, dan rumah.”®
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5773. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘Anhu,

dia berkata: Aku mendengar Rasulullah g€
bersabda: “Tidak ada penyakit menular.”
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5774. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu Anhu,
dari Nabi #g, beliau bersabda: “Kalian jangan

% Contoh kesialan pada kuda adalah mogok sehingga
menyusahkan pemiliknya; pada istri seperti keras kepala,
angkuh, cerewet, banyak menuntut, tidak pandai bersyukur,
tidak serius mengurus anak dan rumah. Contoh kesialan pada
rumah: sempit, rapuh, dekat tetangga jelek, jauh dari masjid.
Semua ini menyusahkan pemiliknya. Ini pun jika dianggap
kesialan, tetapi pada hakikatnya adalah ujian untuk

menambah pahala orang beriman.




menggabung unta sakit dengan unta sehat.”
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5775. Dari Abu Huroiroh Rodhzyﬂllo/m An/ﬂu,
dia berkata: Rasulullah £g bersabda: “Tidak ada
penyakit  menular.” Tiba-tiba seorang Baduwi
berdiri seraya berkata: “Bagaimana menurut Anda
dengan unta yang berada di padang pasir bagaikan
kijang-kijang lalu dikumpuli oleh unta berpenyakit
lantas ikut sakit juga?” Nabi £ bersabda: “Siapa
yang menularkan pertama kali?”
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5776. Dari Anas bin Malik Rodhiyallohu ‘Anhu,
dari Nabi &g, beliau bersabda: “Tidak ada penyakir




menular, tidak ada kesialan, dan aku suka optimis.”
Orang-orang bertanya: “Apa itu optimis?” Beliau
menjawab: “Kalimat yang baik.”

55. Bab: Tentang Racun Nabi
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5777. Dari Abu Huroiroh Rodhiyallohu ‘Anhu,
dia berkata: Ketika Khoibar berhasil ditaklukan,
Rasulullah € dikirimi hadiah seckor kambing yang
sudah diberi racun. Rasulullah #% bersabda:
“Kumpulkan siapa pun dari orang Yahudi yang ada
di sini.” Lalu mereka semua dikumpulkan dan
Rasulullah & bertanya kepada mereka: “Aku akan
bertanya kepada kalian, apakah kalian mau jujur
kepadaku?” Merecka menjawab: “Baik, wahai Abul
Qosim.” Rasulullah #£€ bertanya kepada mereka:
“Siapa lelubur kalian?” Mereka menjawab: “Leluhur
kami adalah si A.” Rasulullah £ bersabda: “Kalian




bohong, babkan leluhur kalian adalah si B.” Mereka
menjawab: “Anda benar dan baik.” Beliau bersabda:
Apakah  kalian mau  jujur kepadaku jika aku
bertanya lagi?” Mereka menjawab: “Baik wahai
Abul Qosim. Jika pun kami bohong, kamu bisa
mengenali kebohongan kami seperti pada kasus
lelehur kami tadi.” Rasulullah ££ bertanya kepada
mereka:  “Siapakah penduduk Neraka?” Mereka
menjawab: “Kami akan memasukinya sebentar lalu
digantikan oleh kalian.” Rasulullah £ bersabda:
“Kekallah kalian di sana! Demi Allah, kami tidak
akan menggantikan kalian selamanya.” Kemudian
beliau bersabda kepada mereka: “Apakah kalian
akan jujur kepadaku jika aku bertanya lagi?”
Mereka menjawab: “Baiklah.” Beliau bertanya:
“Apakah kalian meletakkan racun pada kambing
ini?” Mereka menjawab: “Benar.” Beliau bertanya:
“Apa yang mendorong kalian melakukannya?” Jawab
mereka: “Tujuan ini, jika kamu seorang pendusta,
kami bisa beristirahat darimu, dan jika kamu benar
seorang Nabi, hal itu tidak akan
membahayakanmu.”




56. Bab: Meminum Racun dan
Berobat dengan Racun, Segala yang
Membahayakan dan Buruk
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5778. Dari Abu Huroiroh Rod/yiyﬂllo'im ‘An/;u,
dari Nabi £, beliau bersabda: “Sigpa yang
menjatubkan dirinya dari gunung untuk bunub diri,
maka dia akan diadzab di Jahannam dengan
menjatubkan dirinya, kekal di dalamnya selama-
lamanya. Siapa yang meneguk racun untuk bunub
diri, maka racun tersebut akan diletakkan di
tangannya dan diteguknya di Neraka Jahannam,
kekal di dalamnya selama-lamanya. Siapa  yang




bunub diri dengan besi, maka besi tersebut akan
diletakkan di tangannya dan ditusukkan ke perutnya
di Neraka Jahannam, kekal di dalamnya selama-
lamﬂnyﬂ 7
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5779. Dari Sa’ad Roa'/fzyallohu ‘Anhu, ia berkata:

Aku mendengar ayahku berkata: Aku mendengar

Rasulullah g bersabda: “Siapa yang di pagi hari

makan tujub butir kurma Ajwab, maka racun dan
sihir tidak akan membahayakannya pada hari itu.”

57. Bab: Susu Keledai Betina
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5780. Dari Az-Zuhri, dari Abu Idris Al-
Khoulani, dari Abu Tsa'labah Al-Khusyanni
Rodhiyallohu ‘Anhu, dia berkata: “Rasulullah g

melarang memakan setiap binatang buas yang
bergigi taring.” Az-Zuhri berkata: “Aku belum

mendengar hadits ini hingga mendatangi Syam.”
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5781. Dari Yunus, darl Ibnu Sylhab Yunus
berkata: “Aku bertanya kepadanya (Ibnu Syihab

Az-Zubhri), apakah perlu berwudhu setelah minum

-
e




susu keledai betina atau empedu binatang buas atau
kencing unta?” Dia menjawab: “Kaum Muslimin
(para Sahabat) menjadikannya (kencing unta) obat
dan mereka memandang tidak mengapa. Adapun
susu keledai betina, maka telah sampai kepada kami
bahwa Rasulullah @£ melarang memakan
dagingnya, tetapi tentang susunya belum sampai
kepada kami perintah dan larangannya. Adapun
empedu binatang buas, Abu Idris Al-Khoulani
mengabarkan kepadaku bahwa Abu Tsa’labah Al-
Khusyanni  mengabarkan  kepadanya  bahwa
Rasulullah #2 melarang memakan setiap binatang
buas yang bergigi taring.”

58. Bab: Jika Lalat Terjatuh di
Wadah
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5782 Dari Abu Huroiroh Rod/nyﬂ//o/m An/m,
bahwa Rasulullah & bersabda: “Apabila lalar




terbatuh di  wadah  minuman  kalian, maka
benamkanlah lalat tersebut lalu buanglah lalar itu.
Sebab salah di salah satu sayapnya membawa obat
dan sayapnya lain membawa penyakit.”

JARY
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